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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Manusia atas dasarnya ialah makhluk sosial, yang dimana manusia memerlukan 

manusia lain dalam kehidupan nya sehari-hari. Tanpa manusia lain, manusia tidak akan 

bisa hidup, maka dalam ini manusia diartikan makhluk sosial. Dalam keseharian manusia 

sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan komunikasi dalam menyampaikan pesan 

kepada manusia lain. Tanpa komunikasi, pesan yang ingin disampaikan tidak akan 

tersampaikan. Karena kegiatan sehari-hari kita dilandasi dengan adanya komunikasi. 

Komunikasi adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan, karena tanpa 

komunikasi kita tidak bisa menyampaikan pesan dengan jelas. Menurut Jenis & Kelly 

(2008:25) dalam bukunya Filsafat Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, menyebutkan 

“Komunikasi adalah suatu proses melalui seseorang (komunikator) menyampaikan 

stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk 

perilaku orang lainnya (khalayak)”. Adapun Berelson & Stainer (2008:25) dalam 

bukunya Filsafat Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar menyatakan “Komunikasi adalah 

suatu proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain. Melalui 

penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka, dan lain-

lain.” 

Menurut Alo Lilweri (2009:8) dalam bukunya “Dasar-Dasar Komunikasi Antar 

Budaya”, disebutkan sejumlah istilah komunikasi yang dikemukakan oleh Wallstrom dari 

berbagai sumber, yaitu: 

1. Komunikasi antar manusia sering diartikan dengan pernyataan diri yang paling 

efektif.  

2. Komunikasi merupakan pertukaran pesan-pesan secara tertulis dan lisan melalui 

percakapan, atau bahkan melalui penggambaran yang imajiner.  
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3. Komunikasi merupakan pembagian informasi atau pemberian hiburan melalui 

kata-kata secara lisan atau tertulis dengan metode lainnya.  

4. Komunikasi merupakan pengalihan informasi dari seorang kepada orang lain.  

5. Pertukaran makna antara individu dengan menggunakan sistem simbol yang 

sama.  

6. Komunikasi adalah proses pengalihan pesan yang dilakukan seorang melalui 

suatu saluran tertentu kepada orang lain dengan efek tertentu.  

7. Komunikasi adalah proses pembagian informasi, gagasan atau perasaan yang 

tidak saja dilakukan secara lisan dan tertulis melainkan melalui bahasa tubuh, atau 

gaya atau tampilan pribadi, atau hal lain disekelilingnya yang memperjelas 

makna.  

Dari pengertian komunikasi tersebut bisa di lihat bahwa tujuan komunikasi adalah 

menyampaikan informasi dari satu orang ke orang lainnya. Komunikasi dibagi menjadi 

beberapa bagian antara lain: komunikasi interpersonal, komunikasi intrapersonal, 

komunikasi kelompok, komunikasi massa, komunikasi organisasi. Manusia sebagai 

makhluk sosial tentunya berinteraksi dengan makhluk sosial lainnya, maka dari itu 

komunikasi yang digunakan sehari-hari ialah komunikasi interpersonal di mana 

komunikasi antar individu yang biasa kita lakukan di keseharian. Komunikasi 

interporsonal dideskripsikan sebagai komunikasi antar dua atau beberapa orang yang 

saling berhubungan dan saling memberi umpan balik, tetapi memberi definisi kontekstual 

saja tidaklah cukup dalam mendeskripsikan komunikasi antarpribadi, dikarenakan tiap 

interaksi antar satu orang dengan orang lain berbeda. Menurut Dedy Mulyana (2004:73) 

dalam bukunya Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, komunikasi interpersonal bisa 

diartikan sebuah komunikasi tatap muka antar orang, yang bisa memungkinkan tiap 

partisipan dapat menangkap secara langsung reaksi orang lain, baik verbal ataupun non-

verbal. Menurut Muhammad Budyatna dan Leila Mona G (2011:14) pada bukunya Teori 

Komunikasi interporsonal, komunikasi yang di lakukan sehari-hari, baik komunikasi 

dengan teman, kerabat bahkan komunikasi ke keluarga sekalipun termasuk ke dalam 
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komunikasi interpersonal atau komunikasi yang dilaksanakan oleh sejumlah orang baik 

secara verbal ataupun non-verbal.  

Komunikasi interpersonal ialah proses dimana seseorang mewujudkan dan 

mengelola hubungan mereka dan memenuhi tanggung jawab bersama mereka dalam 

mewujudkan makna. Selain itu, komunikasi interpersonal ialah serangkaian sikap 

sistematik yang memiliki tujuan yang terjadi dari waktu ke waktu dan berulang-ulang. 

Komunikasi interpersonal adalah salah satu contoh komunikasi yang kita lakukan 

sehari-hari kepada manusia atau orang lain. Melihat pengertian dari komunikasi 

interpersonal tersebut, komunikasi ini ialah komunikasi yang paling sering kita lakukan 

karena kita berkomunikasi dengan satu atau dua orang untuk menyampaikan pesan. 

Banyak contoh untuk komunikasi interpersonal, antara lain komunikasi kita dengan orang 

tua, dengan kerabat, dengan teman, dengan guru adalah termasuk ke dalam contoh 

komunikasi interpersonal. Salah satu aktifitas komunikasi interpersnonal ialah aktifitas 

belajar mengajar. Aktifitas ini melibatkan antara guru dan murid yang melakukan 

komunikasi dalam pembelajaran. Kegiatan tersebut adalah guru menyampaikan pesan 

terhadap murid lewat materi-materi pelajaran yang guru sampaikan untuk murid-

muridnya.  

Seperti contoh sekolah-sekolah yang ada di kota Palembang, salah satunya adalah 

SMAN 5 Palembang yang juga menggunakan komunikasi interpersonal untuk proses 

belajar mengajar nya. SMAN 5 Palembang adalah salah satu SMA yang terakreditas A di 

kota Palembang, dan juga menjadi salah satu yang tergolong favorite. Sekolah ini berdiri 

sejak tahun 1977 dan sampai sekarang. SMAN 5 Palembang ini terletak di Jl. Gotong 

Royong, Sei Buah, Kec. Ilir Timur II, Kota Palembang, letak sekolah yang cukup mudah 

dijangkau. Sekolah ini sudah berdiri selama 43 tahun lamanya dan tentunya sudah 

menerima banyak murid untuk bersekolah disana. Sekolah ini terdapat dari 3 kelas, yaitu 

kelas satu sma, dua sma dan tiga sma. Kelas nya terbagi menjadi dua yaitu kelas IPA dan 

juga IPS. Kelas IPA yang terbagi menjadi 7 kelas dan kelas IPS yang terbagi menjadi 1 

kelas.  
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Semua warga SMAN 5 Palembang berkomunikasi secara interpersonal untuk 

berkomunikasi, baik antara sesama murid, sesama guru, bahkan antara guru dan murid, 

berkomunikasi secara interpersonal. Kegiatan belajar di SMAN 5 Palembang sudah 

cukup efektif,  dengan jam sekolah yang cukup padat. Jadwal masuk sekolah pukul 6.25 

WIB dan jadwal pulang pukul 16.00 WIB. Dengan jumlah murid yang cukup banyak, 

khususnya untuk kelas 12 atau 3 SMA, maka SMAN 5 Palembang membagi kelas 

menjadi 7 kelas untuk kelas IPA dan 1 kelas untuk kelas IPS. Khusus untuk kelas IPA 1 

yang dimana kelas ini menjadi kelas yang unggul karena siswa didalamnya terpilih 

melalui jalur PMPA atau Penelusuran Minat Prestasi Akademik, jadi siswa yang ada 

dikelas ini adalah siswa yang direkomendasikan dari pihak SMP siswa terdahulu agar 

diterima di SMAN 5 tanpa jalur test seperti biasanya. Kelas 12 IPA 1 ini mempunyai 

jumlah murid sebanyak 26, yang terdapat dari siswa perumpuan 22 orang dan 4 siswa 

laki-laki.  

Saat ini proses belajar mengajar tatap muka yang biasanya dilakukan oleh para 

siswa dan guru di SMAN 5 Palembang harus berganti menjadi online atau berbasis daring 

karena adanya pandemi Covid-19 ini. Pandemi Covid-19 melanda keseluruh penjuru 

dunia tanpa terkecuali. Covid-19  adalah penyakit yang disebabkan oleh 

virus severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Covid-19 dapat 

menyebabkan gangguan sistem pernapasan, mulai dari gejala yang ringan seperti flu, hingga 

infeksi paru-paru, seperti pneumonia. Kasus pertama penyakit ini terjadi di kota Wuhan, 

Cina, pada akhir Desember 2019.  

Covid-19 menyebar sangat cepat dari orang ke orang, dan menyebar ke sejumlah 

negara diantaranya Indonesia hanya beberapa bulan saja. Pemerintah menyatakan pada 2 

Maret 2020 bahwa kasus Covid-19 telah masuk ke Indonesia, akan tetaoi menurut Pandu 

Riono, ahli epidemiologi Universitas Indonesia, Covid-19 telah masuk ke Indonesia sejak 

awal Januari 2020. Yang Penyebarannya sangat cepat memaksa sejumlah negara 

mengimplemntasikan kebijakan dalam menerapkan lockdown guna meminimalisir 

penyebaran virus corona. Di Indonesia, pemerintahan menerapkan kebijakan Pembatasan 
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Sosial Berskala Besar (PSBB) guna menekan penyebaran virus ini. 

(Https://www.alodokter.com/covid-19) 

Gambar 1.1 Penyebaran Covid-19 Di Indonesia 

 

Sumber : https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-51850113  

 Banyak hal-hal yang dilakukan pemerintah untuk menekan melonjaknya angka 

kenaikan warga Indonesia yang terjangkit Covid-19. Mulai dari PSBB (Pembatasan 

Sosial Berskala Besar), proses belajar mengajar daring, social distancing, physical 

distancing dan menggukan masker dimanapun kita berada. Itu adalah cara-cara 

pemerintah untuk menekan melonjaknya angka warga yang terinfeksi Covid-19. Salah 

satu usaha yang sampai sekarang masih dilakukan negara Indonesia adalah sekolah daring 

atau belajar dari rumah. Bukan hanya bekerja dari rumah, melainkan kegiatan belajar 

mengajar pun dilakukan dirumah. Mulai dari SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi 

pun melakukan kegiatan pembelajaran di rumah. 

Menurut surat edaran yang diterbitkan oleh Dinas Pendidikan Kota Palembang 

Nomor 0965/SE/DISDIK/2020 mengenai Aktifitas Penyelenggaraan Belajar dari Rumah 

Masa Darurat Covid-19 bahwa mulai tanggal 11 Juni 2020, kegiatan belajar mengajar 

dilakukan dirumah. 

 

  

https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-51850113
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Gambar 1.2 Surat Edaran Pemerintah Tentang Sekolah Daring 

 

Sumber: Official Akun dari Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang 

Kegiatan sekolah daring ini masih berlangsung hingga sekarang. Dengan 

menggunakan teknologi yang sudah sangat maju di zaman sekarang. Kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di rumah pada masa pandemi Covid-19 ini berbasis internet 

dan online. Jadi semua murid dan mahasiswa memanfaatkan teknologi yang ada di zaman 

serba teknologi ini untuk kelangsungan kegiatan belajar mengajar. Mulai dari 

menggunakan aplikasi seperti Zoom, Google Classroom, Google Meet, bahkan Whatsapp 

menjadi aplikasi yang sering digunakan untuk membantu proses pembelajaran.  

Sekolah adalah salah satu organisasi yang dimana warga sekolah tersebut pasti 

memakai komunikasi interpersonal pada aktifitas pembelajaran. Seperti yang kita 

ketahui, komunikasi interpersonal ialah komunikasi yang melibatkan antar satu orang 

dengan orang lain, sama halnya dengan komunikasi interpersonal antar guru dan murid, 

guru dan guru, murid dan muird. Dalam kegiatan belajar mengajar lah terdapat unsur 

komunikasi dimana guru menyampaikan materi pelajaran yang disampaikan dan murid 

menanggapi apa yang dijelaskan oleh guru tersebut. Ada pula dalam proses belajar 
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menagajar terdapat proses tanya jawab dimana siswa menanyakan hal yang tidak mereka 

ketahui kepada guru dan guru menjawabnya, juga sebaliknya, dan saat itulah terjadi 

proses komunikasi interpersonal.  

Saat terjadi pandemi seperti ini, aktifitas pembelajaran yang umumnya 

dilaksanakan disekolah atau secara tatap muka harus berubah melalui proses 

pembelajaran online atau daring atas keputusan dan kebijakan pemerintah guna menekan 

kenaikan angka warga Indonesia yang terjangkit virus Covid-19 ini. Aktifitas belajar 

mengajar yang pada umumnya dilaksanakan di sekolah atau di kelas secara langsung, 

berubah dimana harus berganti dengan penyampaian materi yang disampaikan melalui 

aplikasi pembelajaran seperti Zoom, WhatsApp, Google Classrom untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar. Guru menjelaskan materi pelajaran yang dibawakan melalui 

media tersebut dengan bantuan internet. Penulis ingin melihat apakah efektivitas 

komunikasi interpersonal antar guru dan siswa di SMAN 5 Palembang akan tetap efektif 

seperti kegiatan belajar secara tatap muka atau ada perubahan atau gangguan anatara guru 

dan siswa saat berlangsungnya proses pembelajaran melalui metode pembelajaran daring 

ini.  

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring ini sudah terlaksana selama 

enam bulan yang berlangsung dari bulan Mei dan sayangnya belum diketahui sampai 

kapan pembelajaran daring ini akan berlangsung. Dengan memanfaatkan teknologi, 

kegiatan belajar mengajar yang berbasis aplikasi ini awalnya banyak menuai kecaman. 

Karena siswa SMAN 5 Palembang menganggap pembelajaran yang dilakukan secara 

daring ini tidak terlalu efektif, tidak seperti pembelajaran tatap muka pada biasanya. Para 

siswa juga mengeluhkan bahwa pembelajaran secara daring ini banyak mengalami 

hambatan, mulai dari ketidaksediaan alat-alat untuk menunjang pembelajaran, tidak ada 

kuota untuk menyambungkan dengan internet, juga tidak sedikit siswa yang mengalami 

kesulitan untuk mengerti materi yang diajarkan apalagi pelajaran yang berbasis rumus, 

seperti matematika, fisika, kimia.   
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 Saat pembelajaran daring yang dilakukan saat ini, tentunya ada hambatan 

komunikasi interpersonal yang terjadi. Biasanya terjadi saat pembelajaran tatap muka, 

namun harus berubah saat pembelajaran daring berlangsung. Tentunya, komunikasi yang 

terjalin saat pembelajaran tatap muka akan lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

daring, dan juga terdapat hambatan dalam komunikasi antar guru dan siswa di saat 

pembelajaran. Maka dalam ini penulis memiliki ketertarikan dalam mengkaji bagaimana 

komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru dan siswa  di saat pembelajaran daring 

pada era Covid-19.  

Komunikasi interpersonal antar guru SMAN 5 Palembang dan murid terkhusus 

untuk kelas 12 IPA 1 berubah, yang awalnya terjadi secara langsung atau tatap muka, 

namun semenjak virus Covid-19 berubah menjadi komunikasi tidak langsung dan jarak 

jauh. Proses belajar mengajar juga berubah menjadi daring atau online yang sebelumnya 

menjalankan proses belajar tatap muka. Menurut salah satu guru mata pelajaran 

matematika peminatan di SMAN 5 Palembang, Ibu Lidya Valenisa mengatakan bahwa 

proses belajar tatap muka tentunya jauh lebih efektif daripada proses belajar daring, 

apalagi untuk pelajaran yang dilengkapi dengan rumus-rumus, seperti matematika, fisika, 

kimia, ekonomi.  

Pelajaran menggunakan rumus tentunya memiliki kesulitan tersendiri di dalam 

proses belajar mengajar dengan metode daring ini. Karena pasti menjelaskan pelajaran 

dengan rumus memiliki kesusahan dan apalagi menggunakan metode daring dalam 

pembelajaran. Sinyal bisa menjadi faktor utama dalam pembelejaran daring. Karena jika 

sinyal tidak mendukung, pelajaran akan sulit diterima oleh murid-murid atau sebaliknya 

terkhusus untuk pelajaran yang menggunakan rumus.  

Tak sedikit murid SMAN 5 Palembang mengeluhkan bahwa pembelajaran 

melalui daring ini kurang efektif dibandingkan dengan proses belajar tatap muka. Mereka 

beranggapan bahwa proses belajar daring yang dilakukan dengan aplikasi ini kurang 

efektif dikarenakan terdapat hambatan yang ada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Mulai dari sinyal yang kurang bagus, alat yang tak memadai, gangguan gangguan lainnya 
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seperti situasi rumah yang kurang memadai, suara-suara dilingkungan rumah dan masih 

banyak hal yan dikeluhkan siswa lainnya.  

Komunikasi interpersonal yang terjalin antar guru dan siswa di saat pembelajaran 

daring ini pastinya berbeda dengan komunikasi interpersonal yang terjadi saat 

pembelajaran tatap muka. Banyak permasalahan-permasalahan yang dikeluhkan siswa di 

saat pembelajaran daring ini. Mulai dari: 

1. Sulitnya mendisiplinkan murid-murid untuk hadir mengikuti pelajaran matematika 

peminatan di kelas 12 IPA 1. Permasalahan ini didukung dengan adanya bukti bahwa 

beberapa siswa sering tidak menghidupkan kamera nya ketika pembelajaran 

berlangsung dan saat guru memanggil siswa tidak memberikan respon atau 

tanggapan. Data ini diperkuat oleh wawancara pra riset dengan guru mata pelajaran 

matematika peminatan.  

Gambar 1.3. 

Beberapa siswa yang tidak menghidupkan kamera disaat pembelajaran 

berlangsung 

 

Sumber: Aplikasi Zoom saat pembelajaran matematika peminatan berlangsung 

(olahan Penulis) 

2. Perubahan pola mengajar, dari tatap muka menjadi daring atau berbasis aplikasi. 

Permasalahan ini didukung dengan adanya bukti bahwa guru mata pelajaran 

matematika peminatan menggunakan aplikasi youtube untuk memberi materi 

pembelajaran pada murid khususnya murid kelas 12 IPA 1.  
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Gambar 1.4. 

Channel youtube guru matematika peminatan yang berisikan video 

pembelajaran untuk para murid di SMAN5 Palembang. 

 

Sumber: 

https://www.youtube.com/channel/UCOuhTIwTzswDve5X1OVrNvg/videos  

3. Terjadinya miss komunikasi antara guru dan siswa saat pengumpulan tugas. 

Permasalahan ini didukung dengan adanya data bahwa beberapa murid yang 

mengatakan terjadinya miss komunikasi antara guru dan siswa saat pengumpulan 

tugas.  

Gambar 1.5. 

Beberapa siswa yang mengalami miss komunikasi kepada guru saat 

pengumpulan tugas 

 

https://www.youtube.com/channel/UCOuhTIwTzswDve5X1OVrNvg/videos
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Sumber: Aplikasi Whatsapp (olahan penulis) 

4. Koneksi jaringan yang mengalami gangguan. Permasalahan ini didukung dengan data 

beberapa murid dari kelas 12 IPA 1 yang mengeluhkan sinyal yang tiba-tiba hilang 

atau terputus. 

Gambar 1.6. 

Chat yang berisikan keluhan murid terkait adanya kendala jaringan yang tiba-

tiba terputus 

 

 

Sumber: Aplikasi Whatsapp (olahan penulis) 

1.2. Rumusan Masalah 

Perubahan-perubahan yang terjadi dari pembelajarn offline menjadi online atau 

daring tentunya merubah juga efektivitas komunikasi interpersonal antar guru dan murid 

yang terjadi di SMAN 5 Palembang. Peneliti tertarik untuk melihat efektivitas 

komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru dan siswa di SMAN 5 Palembang pada 
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mata pelajaran Matematika Peminatan di kelas 12 IPA 1 dalam proses pembelajaran 

daring ini. Permasalahan ini diturunkan ke dalam pertanyaan penelitian dalam bentuk 

rumusan permasalahan ialah:  

1. Bagaimana efektivitas komunikasi interpersonal dalam metode pembelajaran 

daring di era Covid-19 antar guru dan siswa pada mata pelajaran matematika peminatan 

di kelas 12 IPA 1 SMAN 5 Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Sesuai perumusan permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, maka studi ini 

bertujuan guna mengetahui secara jelas mengenai efektivitas komunikasi interpersonal 

antara guru matematika peminatan dan siswa kleas 12 IPA 1 SMAN 5 Palembang dalam 

pembelajaran daring di era Covid-19.  

1.4. Manfaat Penelitian 

 Sesuai pada tujuan yang hendap dicapainya, maka studi ini berharap bisa 

memunya manfaat antara lain : 

A. Manfaat Teoritis  

- Memperluas kajian ilmu sosial dalam hal komunikasi tentang efektivitas 

komunikasi interpersonal.  

- Membuktikan antar 2 data, yakni teori dan fakta tentang efektifitas 

komunikasi interpersonal yang terjadi dilapangan ini, yang merupakan bidang 

komunikasi. 

B. Manfaat Praktis  

- Menambah wawasan pembaca serta seluruh pihak yang berhubungan 

mengenai usaha mengembangkan keefektivitasan pola komunikasi antara 

guru dan siswa. 

- Menjadi bahan rujukan dalam melihat efektivitas komunikasi interpersonal di 

dalam sebuah sekolah. 
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